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Abstract: This study aims to analyze the development of educational Artikel Info
unit assessment at the SMP/MTS level. This research is based on a
literature study with the main data source being government regulations
on educational assessment standards. As for the results of the study, it
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shows that this assessment has a role, among others, to help students Revised:
determine learning outcomes. Based on the assessment of learning 23 April 2021
outcomes by educators, educators and students can obtain information Accepted:
about the weaknesses and strengths of learning and learning. To get to 19 Mei 2021
good quality learning, a good assessment system is needed as well. In Published:
order for the assessment to function properly, in accordance with the 28 June 2021

objectives that have been set, it is very necessary to establish an
assessment standard that will become the basis and reference for
teachers and education practitioners in conducting assessment
activities. To achieve this, it is necessary to have good cooperation
between teachers, students and schools.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan
penilaian satuan pendidikan pada tingkat SMP/MTS. Penelitian ini
berbasis studi pustaka dengan sumber data utamanya adalah peraturan
pemerintah tentang standar penilaian pendidikan. Adapun hasil
penelitian menunjukkan bahwa penilaian ini memiliki peran antara lain
untuk membantu peserta didik mengetahui ketercapaian pembelajaran
(learning outcomes). Berdasarkan penilaian hasil belajar oleh pendidik,
pendidik dan peserta didik dapat memperoleh informasi tentang
kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan belajar. Untuk menuju
kualitas pembelajaran yang baik, diperlukan sistem penilaian yang baik
pula. Agar penilaian dapat berfungsi dengan baik, sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan, maka sangat perlu untuk menetapkan standar
penilaian yang akan menjadi dasar dan acuan bagi guru dan praktisi
pendidikan dalam melakukan kegiatan penilaian. Untuk mewujudkan
hal tersebut, maka perlu kerjasama yang baik antara guru, siswa dan
sekolah.

Kata Kunci: Penilaian, Pengukuran, Pendidikan, Hasil belajar

A. Pendahuluan
Pelaksanaan Kurikulum 2013 tingkat SMP pada 2014 menunjukkan bahwa salah
satu kesulitan pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 adalah dalam
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melaksanakan penilaian. Sekitar 60% responden pendidik menyatakan, mereka belum
dapat merancang, melaksanakan, mengolah, melaporkan, dan memanfaatkan hasil
penilaian dengan baik. Kesulitan utama yang dihadapi pendidik: merumuskan indikator,
menyusun butir-butir instrumen, dan melaksanakan penilaian sikap dengan berbagai
macam teknik. Selain itu, banyak di antara pendidik yang kurang percaya diri dalam
melaksanakan penilaian keterampilan. Mereka belum sepenuhnya memahami
bagaimana menyusun instrumen dan rubrik penilaian keterampilan.

Kesulitan lain yang banyak dikeluhkan pendidik berkaitan dengan penulisan
deskripsi capaian aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Di samping
itu, sejumlah pendidik mengaku bahwa mereka belum percaya diri dalam
mengembangkan butir-butir soal pengetahuan. Mereka kurang memahami bagaimana
merumuskan indikator dan menyusun butir-butir soal untuk pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif yang dikombinasikan dengan keterampilan
berpikir tingkat rendah hingga tinggi. (Permendikbud No. 23 tahun 2016)

Dimana Penilaian adalah proses pengumpulan informasi untuk menentukan sejauh
mana tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tercapai. Informasi itu dapat berupa
pendapat guru, orang tua, kualitas buku, hasil penilaian, dan sikap siswa. Alat evaluasi
dapat berupa tes, kuesioner, wawancara, dan observasi. Penilaian merupakan semua
metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai pengetahuan,
kemampuan, pemahaman, sikap, dan motivasi siswa yang di antaranya dapat dilakukan

melalui tes, penilaian diri, baik secara formal maupun informal. (Suherdi, dkk, 1998)

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis library research atau
studi kepustakaan. Studi ini menggunakan referensi kepustakaan sebagai sumber utama
datanya. Beberapa kebijakan pemerintah terkait dengan penilaian baik secara KTSP
maupun secara K-13 juga menjadi rujukan utama. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dokumentasi, maksudnya teknik mengumpulkan data berdasarkan
dokumen-dokumen tertulis tentang topik penelitian. Dokumen ini dapat berupa buku,

jurnal, peraturan pemeritah, dan sebagainya.
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Analisis data menggunakan analisis konten, maksudnya beberapa dokumen yang
telah di organisasikan dan dipilih sesuai dengan kebutuhan topik penelitian, lalu
dianalisis untuk ditarik kesimpulan menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan
pada awal bagian pendahuluan. Peneliti memberikan interpretasi terhadap apa yang

telah diteliti pada data yang telah diorganisasikan tersebut.

C. Hasil Dan Pembahasan

Pengembangan Penilaian dalam Satuan Pendidikan SMP/MTs

Untuk melihat keberhasilan peserta didik dapat dilihat dengan penilaian hasil
belajar oleh pendidik. Penilaian ini memiliki peran antara lain untuk membantu peserta
didik mengetahui ketercapaian pembelajaran (learning outcomes). Berdasarkan
penilaian hasil belajar oleh pendidik, pendidik dan peserta didik dapat memperoleh
informasi tentang kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan belajar. Dengan
mengetahui kelemahan dan kekuatannya pendidik dan peserta didik memiliki arah yang
jelas mengenai apa yang harus diperbaiki dan dapat melakukan refleksi mengenai apa
yang dilakukannya dalam pembelajaran dan belajar. Selain itu bagi peserta
didikmemungkinkan melakukanproses transfer cara belajar tadi untuk mengatasi
kelemahannya (transfer of learning). Dalam sistem evaluasi hasil belajar, penilaian
merupakan langkah lanjutan setelah dilakukan pengukuran. informasi yang diperoleh
dari hasil pengukuran selanjutnya dideskripsikan dan ditafsirkan, karenanya, penilaian
adalah kegiatan menafsirkan atau mendeskripsikan hasil pengukuran. (Sudjana, 2006).
Menurut Kemendikbud No 23 tahub 2016 menyatakan bahwa Penilaian adalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Penetapan alat teknik penilaian yang akan digunakan tergantung dari indikator
yang akan dicapai. Untuk itu teknik penilaian tergantung dari.
1.  Penilaian Hasil Belajar Masing-masing Kelompok Mata Pelajaran

Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia serta

kelompok mata elajaran kewarganegaraan dan kepribadian dilakukan melalui:
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a. Pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk menilai
perkembangan afeksi dan kepribadian peserta didik.

b.  Ujian, ulangan, dan/atau penugasan untuk mengukur aspek kognitif peserta
didik.

1)  Penilaian hasil belajar keompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi diukur melalui ulangan, penugasan, dan/atau bentuk lain
yang sesuai dengan karakteristik materi yang dinilai.

2)  Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran estetika dilakukan
melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk
menilai perkembangan afeksi dan ekspresi psikomotorik peserta didik.

3)  Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga,
dan kesehatan dilakukan melalui :

a) Pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk
menilai perkembangan psikomotorik dan afeksi peserta didik.
b)  Ulangan, dan/atau penugasan untuk mengukur aspek kognitif
peserta didik.
2. Ranah Penilaian
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan penjabaran dari standar isi dan
standar kompetensi lulusan. Di dalamnya memuat kompetensi secara utuh yang
merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai karakteristik masing-masing
mata pelajaran. (Anderson dan Krathwhl, 2010: 89). Penilaian hasil belajar idealnya
dapat mengungkap semua aspek pembelajaran, yaitu aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor, sebab siswa yang memiliki kemampuan kognitif baik saat diuji, belum
tentu dapat menerapkan dengan baik pengetahuannya dalam mengatasi permasalahan
kehidupan. Penilaian hasil belajar sangat terkait dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran. Pada umumnya tujuan pembelajaran mengikuti pengklasifikasian
hasil belajar yang dilakukan oleh Bloom, dkk, yaitu cognitive, affective dan

psychomotor.
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3. Bentuk Penilaian

Yang menjadi bentuk dalam penilaian, yaitu:

a.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan dalam bentuk ulangan,
pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang diperlukan.

Penilaian hasil belajar oleh pendidik.

Pemanfaatan hasil penilaian oleh pendidik sebagaimana yang dimaksud
pada ayat (2) diatur lebih lanjut oleh Direktorat Jenderal terkait.

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan dalam bentuk ujian
sekolah/madrasah.

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan sebagaimana yang dimaksud
pada ayat (1) digunakan untuk penentuan kelulusan dari satuan pendidikan.
Satuan pendidikan menggunakan hasil penilaian oleh satuan pendidikan dan
hasil penilaian oleh pendidik sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 5
ayat 2 untuk melakukan perbaikan dan/atau penjaminan mutu pendidikan
pada tingkat satuan pendidikan.

Dalam rangka perbaikan dan/atau penjaminan mutu pendidikan sebagai
mana yang dimaksud pada ayat (3), satuan pendidikan menetapkan Kkriteria
ketuntasan minimal serta kriteria dan/atau kenaikan kelas peserta didik.
Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam bentuk Ujian
Nasional dan/atau bentuk lain yang diperlukan.

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dalam bentuk Ujian Nasional
digunakan sebagai dasar untuk :

a)  Pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan;

b)  Pertimbangan seleksi masuk ke jenjang pendidikan berikutnya; dan

c) Pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam

upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan.

4. Mekanisme Penilaian

Adapun yang menjadi mekanisme dalam penilaian adalah sebagai berikut:

a.

Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pendidik:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan
silabus;

Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan dan
teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi
tanggungjawab wali kelas atau guru kelas;

Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan,
dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai ;

Penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek,
portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang
dinilai;

Peserta didik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan harus
mengikuti pembelajaran remedi; dan

Hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta

didik disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi.

Ketentuan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian oleh pendidik diatur dalam

pedoman yang disusun oleh Direktorat Jenderal terkait berkoordinasi dengan

Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian.

b.  Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan:

1)

2)

3)

4)

Penetapan KKM yang harus dicapai oleh peserta didik melalui rapat
dewan pendidik;

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan pada semua mata
pelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan;
Penilaian pada akhir jenjang pendidikan dilakukan melalui ujian
sekolah/madrasah;

Laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir semester dan akhir
tahun ditetapkan dalam rapat dewan pendidik berdasar hasil penilaian

oleh Satuan Pendidikan dan hasil penilaian oleh Pendidik; dan
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5)

Kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan
ditetapkan melalui rapat dewan pendidik.

Ketentuan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian oleh satuan pendidikan diatur

dalam pedoman yang disusun oleh Direktorat Jenderal terkait berkoordinasi

dengan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian.

c.  Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam bentuk Ujian
Nasional (UN) dan/atau bentuk lain dalam rangka pengendalian mutu
pendidikan;

Penyelenggaraan UN oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) bekerjasama dengan instansi terkait untuk mengukur
pencapaian kompetensi lulusan;

Hasil UN disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk sertifikat
hasil UN;

Hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan untuk dijadikan
masukan dalam perbaikan proses pembelajaran;

Hasil UN disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
sebagai dasar untuk: pemetaan mutu program dan/atau satuan
pendidikan; pertimbangan seleksi masuk jenjang pendidikan
berikutnya; serta pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan
pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan;
Bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dapat dilakukan
dalam bentuk survei dan/atau sensus; dan

Bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah diatur dengan

Peraturan Menteri.

Karakteristik Penilaian dalam Satuan Pendidikan SMP/MTs

Karakteristik adalah acuan-acuan yang diberikan dalam memberikan penilaian

terhadap peserta didik. Acuan demikian perlu ditetapkan,agar dapat menjadikan sebagai

pedoman oleh para pendidik dalam membuat keputusan sehubungan dengan peserta

didik.
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Adapun karakteristik sesuai Permendikbud No 23 memiliki karakteristik sebagai
berikut:

1.  Belajar Tuntas
Asumsi yang digunakan dalam belajar tuntas adalah peserta didik dapat mencapai
kompetensi yang ditentukan, asalkan peserta didik mendapat bantuan yang tepat
dan diberi waktu sesuai dengan yang dibutuhkan. Peserta didik yang belajar
lambat perlu diberi waktu lebih lama untuk materi yang sama, dibandingkan
peserta didik pada umumnya. Untuk kompetensi pada kategori pengetahuan dan
keterampilan (KI-3 dan KI-4), peserta didik tidak diperkenankan mengerjakan
pekerjaan atau kompetensi berikutnya, sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan prosedur yang benar dan hasil yang baik.

2. Otentik
Memandang penilaian dan pembelajaran adalah merupakan dua hal yang saling
berkaitan. Penilaian otentik harus mencerminkan masalah dunia nyata, bukan
dunia sekolah. Menggunakan berbagai cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh
merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Penilaian otentik tidak
hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih menekankan
mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik.

3. Berkesinambungan
Penilaian berkesinambungan dimaksudkan sebagai penilaian yang dilakukan
secara terus menerus dan berkelanjutan selama pembelajaran berlangsung.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai
perkembangan hasil belajar peserta didik, memantau proses, kemajuan, dan
perbaikan hasil terus menerus dalam bentuk penilaian proses, dan berbagai jenis
ulangan secara berkelanjutan (ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan
akhir semester).

4. Menggunakan Teknik Penilaian yang Bervariasi
Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tertulis, lisan, produk, portofolio,

unjuk kerja, projek, pengamatan, dan penilaian diri.
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5. Berdasarkan Acuan Kriteria
Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan terhadap kelompoknya, tetapi
dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya ketuntasan minimal,
yang ditetapkan oleh satuan pendidikan masing-masing.

6.  Advertisement
Penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan.
Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan terhadap kelompoknya, tetapi
dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya ketuntasan belajar
minimal (KKM), yang ditetapkan oleh satuan pendidikan masing-masing dengan
mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar yang akan dicapai, daya
dukung (sarana dan guru), dan karakteristik peserta didik. (kemendikbud, 2010)
Dari paparan permendikbud maka penulis berpendapat bahwa karakteristik

penilaian hasil belajar adalah belajar tuntas, otentik, berkesinambungan, menggunakan

teknik penilaian yang bervariasi, berdasarkan acuan kriteria dan Advertisement.

Prinsip-Prinsip Penilaian dalam Pendidikan SMP/MTs
Penilaian harus memberikan hasil yang dapat diterima oleh semua pihak, baik

yang dinilai, yang menilai, maupun pihak lain yang akan menggunakan hasil penilaian
tersebut. Hasil penilaian akan akurat bila instrumen yang digunakan untuk menilai,
proses penilaian, analisis hasil penilaian, dan objektivitas penilai dapat
dipertanggungjawabkan. Untuk itu perlu dirumuskan prinsip-prinsip penilaian yang
dapat menjaga agar orientasi penilaian tetap pada framework atau rel yang telah
ditetapkan.

Penilaian harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut:

1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan
yang diukur; Untuk memperoleh data yang dapat mencerminkan kemampuan
yang diukur harus digunakan instrumen yang sahih juga, yaitu instrumen yang
mengukur apa yang seharusnya diukur.

2. Obijektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak

dipengaruhi subjektivitas penilai; Untuk penilai lebih dari satu perlu dilihat
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reliabilitas atau konsistensi antar penilai (inter-rater reliability) untuk menjamin
objektivitas setiap penilai.

Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik karena
berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat
istiadat, status sosial ekonomi, dan gender;

Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tak terpisahkan
dari kegiatan pembelajaran;

Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan
keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan;

Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup semua aspek
kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk
memantau dan menilai perkembangan kemampuan peserta didik;

Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan
mengikuti langkah-langkah baku;

Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian
kompetensi yang ditetapkan; dan

Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari

segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya. (Kemendikbud: 2016)

Sistem Penilaian dalam Pendidikan SMP/MTs

Terdapat sistem yang berbeda untuk satuan pendidikan, khusus untuk satuan pada

SMP/MTs sebagai berikut:
1.  Penilaian Sikap

Penilaian sikap adalah kegiatan untuk mengetahui kecenderungan perilaku

spiritual dan sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari di dalam dan di luar kelas sebagai

hasil pendidikan. Penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui capaian/perkembangan

sikap siswa dan memfasilitasi tumbuhnya perilaku siswa sesuai butir-butir nilai sikap

dalam KD dari KI-1 dan KI-2. Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan:
a.  Mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran;

b.  Menindaklanjuti hasil pengamatan; dan
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c.  Mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar observasi/
pengamatan;
d.  Mendeskripsikan perilaku peserta didik.

Untuk teknik observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran (selama proses
pembelajaran pada jam pelajaran), guru bimbingan konseling (BK), dan wali kelas
(selama siswa di luar jam pelajaran) yang ditulis dalam buku jurnal (yang selanjutnya
disebut jurnal). Jurnal berisi catatan anekdot (anecdotal record), catatan kejadian tertentu
(incidental record), dan informasi lain yang valid dan relevan. Jurnal tidak hanya
didasarkan pada apa yang dilihat langsung oleh guru, wali kelas, dan guru BK, tetapi
juga informasi lain yang relevan dan valid yang diterima dari berbagai sumber. Selain
itu, penilaian diri dan penilaian antar teman dapat dilakukan dalam rangka pembinaan
dan pembentukan karakter siswa, yang hasilnya dapat dijadikan sebagai salah satu data
konfirmasi dari hasil penilaian sikap oleh pendidik. Skema penilaian sikap dapat dilihat

pada gambar berikut:

F ™

Observasi oleh
guru mata Dilaksanakan selama proses.
pelajaran selama {jam) pembelajaran
1|=zatu)semester
— "
- -\

Dilaksanakandi luar jam
pembelgaran baik secara

I
Observasi oleh

wali kelasdan
o guru BE selamal IEHESU”ET!TEUPUH _
Penilaian [satu) semester berdasarkan mfurm_asur
Sikap Iaporanyang valid
S
~ J

.

-

Penilaian antar Dilaksanakan sekurang-
temandan kurangnya 1 (satu) kali
Penilaian diri menjelang UAS

Penunjang

Gambar 2.1 Skema Penilaian Sikap

2. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
penguasaan siswa yang meliputi pengetahuan faktual, konseptual, maupun prosedural
serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga tinggi. Penilaian pengetahuan dilakukan
dengan berbagai teknik penilaian. Guru memilih teknik penilaian yang sesuai dengan
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karakteristik kompetensi yang akan dinilai. Penilaian dimulai dengan perencanaan yang
dilakukan pada saat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Penilaian pengetahuan, selain untuk mengetahui apakah siswa telah mencapai
KBM/KKM, juga untuk mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan penguasaan
pengetahuan siswa dalam proses pembelajaran (diagnostic). Hasil penilaian digunakan
memberi umpan balik (feedback) kepada siswa dan guru untuk perbaikan mutu
pembelajaran. Hasil penilaian pengetahuan yang dilakukan selama dan setelah proses
pembelajaran dinyatakan dalam bentuk angka dengan rentang 0-100.

Berbagai teknik penilaian pengetahuan dapat digunakan sesuai dengan
karakteristik masing-masing KD. Teknik yang biasa digunakan antara lain tes tertulis,
tes lisan, penugasan.

Teknik penilaian Pengetahuan dapat digambarkan pada skema berikut:

_
_

Gambar 2.2 Skema Penilaian Pengetahuan

A 4

3. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan untuk melakukan tugas tertentu
didalam berbagai macam konteks sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi.
Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain penilaian
Kinerja, penilaian proyek dan penilaian portofolio.

Penilaian keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik menerapkan
pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. Penilaian aspek keterampilan dilakukan
melalui tahapan :

a.  Menyusun perencanaan penilaian;
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b.  Mengembangkan instrumen penilaian;
C. Melaksanakan penilaian;
d. Memanfaatkan hasil penilaian; dan

e.  Melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100 dan
deskripsi.

Berbagai teknik penilaian pengetahuan dapat digunakan sesuai dengan

karakteristik masing-masing KD. Teknik yang biasa digunakan antara lain tes tertulis,

tes lisan, penugasan, dan portofolio.

Teknik penilaian keterampilan dapat digambarkan pada skema berikut:

_>-
-
I_> _

Gambar 2.3 Skema Penilaian Keterampilan

Penilaian dalam Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi. Hal penting yang
harus diperhatikan ketika melaksanakan penilaian dalam Kurikulum 2013 adalah KKM,
remedial, dan pengayaan.

1.  Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah kriteria
ketuntasan belajar yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada
standar kompetensi lulusan, mempertimbangkan karakteristik peserta didik,
karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. Dalam menetapkan KKM,
satuan pendidikan harus merumuskannya secara bersama antara Kepala Sekolah,
pendidik, dan tenaga kependidikan lainnya. KKM dirumuskan setidaknya dengan
memperhatikan 3 (tiga) aspek: karakteristik peserta didik (intake), karakteristik mata
pelajaran (kompleksitas materi/kompetensi), dan kondisi satuan pendidikan (daya

Copyright© 2021. Al-Ulum: Jurnal Pendidikan Islam. This is an open acces article under the CC-

BY-SA lisence (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). il




Vol. 2, NO. 2 (2021)

AU i
TRsn IRk JURNAL PENDIDIKAN ISLAM

dukung) pada proses pencapaian kompetensi. Secara teknis prosedur penentuan KKM

mata pelajaran pada Satuan Pendidikan dapat dilakukan antara lain dengan cara berikut :

a.

C.

Menghitung jumlah KD setiap mata pelajaran pada masing-masing tingkat kelas

dalam satu tahun pelajaran.

Menentukan nilai aspek karakteristik peserta didik (intake), karakteristik mata

pelajaran (kompleksitas materi/kompetensi), dan kondisi satuan pendidikan (daya

dukung) dengan memperhatikan komponen-komponen berikut :

1)

2)

3)

Karakteristik Peserta Didik (Intake)

Karakteristik Peserta Didik (intake) bagi peserta didik baru (kelas VII)
antara lain memperhatikan rata-rata nilai rapor SD, nilai ujian sekolah SD,
nilai hasil seleksi masuk peserta didik baru di jenjang SMP. Bagi peserta
didik kelas VIII dan IX antara lain memperhatikan ratarata nilai rapor
semester-semester sebelumnya.

Karakteristik Mata Pelajaran (Kompleksitas)

Karakteristik Mata Pelajaran (kompleksitas) adalah tingkat kesulitan dari
masing-masing mata pelajaran, yang dapat ditetapkan antara lain melalui
expert judgment guru mata pelajaran melalui forum Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah, dengan memperhatikan hasil analisis
jumlah KD, kedalaman KD, keluasan KD, perlu tidaknya pengetahuan
prasyarat.

Kondisi Satuan Pendidikan (Daya Dukung)

Kondisi Satuan Pendidikan (Daya Dukung) meliputi antara lain (1)
kompetensi pendidik (nilai UKG); (2) jumlah peserta didik dalam satu
kelas; (3) predikat akreditasi sekolah; dan (4) kelayakan sarana prasarana

sekolah.

Menentukan KKM setiap KD dengan rumus berikut

KKM per KD =

Jumlah Total Setiap Aspek
Jumlah Total Aspek
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Misalkan : aspek daya dukung mendapat nilai 90, aspek kompleksitas mendapat
nilai 70 aspek intake mendapat skor 65. Jika bobot setiap aspek sama, nilai
KKM untuk KD tersebut :

90+70+65
B 3

=75.

Dalam menetapkan nilai KKM KD, pendidik/satuan pendidikan dapat juga

memberikan bobot berbeda untuk masing-masing aspek.

Menentukan KKM setiap mata pelajaran dengan rumus:
Jumlah total KKM per KD
Jumlah total KD

KKM mata pelajaran =

Model KKM
Model KKM terdiri atas lebih dari satu KKM dan satu KKM. Satuan pendidikan

dapat memilih salah satu dari model penetapan KKM tersebut. Penjelasan rinci kedua

model tersebut dipaparan berikut:

a.

Lebih dari satu KKM

Satuan pendidikan dapat memilih setiap mata pelajaran memiliki KKM yang
berbeda. Misalnya, KKM IPA (65), Matematika (63), Bahasa Indonesia (70), dan
seterusnya. Di samping itu, KKM juga dapat ditentukan berdasarkan rumpun mata
pelajaran (kelompok mata pelajaran). Misalnya, rumpun MIPA (Matematika dan
IPA) memiliki KKM 70, rumpun bahasa (Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris)
memiliki KKM 75, rumpun sosial (IPS dan PPKn) memiliki KKM 80, dan
seterusnya.

Satu KKM

Satuan pendidikan dapat memilih satu KKM untuk semua mata pelajaran. Setelah
KKM setiap mata pelajaran ditentukan, KKM satuan pendidikan dapat ditetapkan
dengan memilih KKM yang terendah, rata-rata, atau modus dari seluruh KKM
mata pelajaran. Misalnya, SMP Indonesia Pintar berdasarkan hasil analisis

menentukan satu KKM untuk seluruh mata pelajaran (KKM 78). Untuk satuan
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pendidikan yang menetapkan hanya satu KKM untuk semua mata pelajaran, maka

interval nilai dan predikat dapat menggunakan satu ukuran.

3. Kiriteria Kenaikan Kelas

Adapun yang menjadi Kriteria Kenaikan Kelas peserta didik pada Kurikuum 2013
yaitu melalui ketetapan rapat dewan guru dengan mempertimbangkan berbagai aspek
yang telah disepakati oleh seluruh warga satuan pendidikan seperti :

a.  Minimal kehadiran

b.  Ketaatan pada tata tertib

c.  Peraturan lainnya yang berlaku disatuan pendidikan tersebut.

Peserta didik dinyatakan tidak naik kelas apabila hasil belajar dari paling sedikit 3
mata pelajaran pada kompetensi pengetahuan keterampilan belum tuntas dan sikap yang
belum baik. Peserta didik diupayakan mengikuti proses pembelajaran dan penilaian
yang maksimal. Oleh karena itu apabila ada peserta didik yang terpaksa harusa tidak
naik kelas, maka hal ini harus menjadi umpan balik bagi pendidik, satuan pendidikan,

dan orangtua sehingga diharapkan semua peserta didik pada akhirnya dapat naik kelas.

D. Simpulan

Adapun yang menjadi kesimpulannya yaitu:

1.  Penilaian ini memiliki peran antara lain untuk membantu peserta didik
mengetahui ketercapaian pembelajaran (learning outcomes). Berdasarkan
penilaian hasil belajar oleh pendidik, pendidik dan peserta didik dapat
memperoleh informasi tentang kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan
belajar.

2. Untuk menuju kualitas pembelajaran yang baik, diperlukan sistem penilaian
yang baik pula. Agar penilaian dapat berfungsi dengan baik, sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan, maka sangat perlu untuk menetapkan standar
penilaian yang akan menjadi dasar dan acuan bagi guru dan praktisi
pendidikan dalam melakukan kegiatan penilaian. Untuk mewujudkan hal
tersebut, maka perlu kerjasama yang baik antara guru, siswa dan sekolah.

Ketiga pihak tersebut memiliki peranan yang berbeda-beda sesuai dengan
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proporsi masing-masing. Jika masing-masing pihak melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagaimana mestinya maka akan tercipta suatu suasana
yang kondusif, dinamis, dan terarah untuk perbaikan kualitas pembelajaran

melalui perbaikan sistem penilaian.
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